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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Sanggar Putra Mayang Sari adalah sebuah sanggar kesenian Betawi di 

Kelurahan Cijantung Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur yang bergerak dalam 

bidang kesenian yang berfokus pada musik Tanjidor. Kreativitas dimaknai sebagai 

sebuah kemampuan individu untuk menghubungkan sebuah gagasan lama dengan 

yang baru menjadi sebuah konsep atau karya yang baru dan sebuah kemampuan 

individu untuk mengembangkan sesuatu dari yang lama menjadi sesuatu yang baru. 

Kreativitas dapat dilihat dikehidupan sehari-hari dan salah satunya di bidang 

kesenian. 

Kreativitas sanggar Putra Mayang sari dapat dilihat dari para anggota 

sanggar (person) yang terlibat dalam proses latihan dan mereka berkomunikasi, 

bertukarpikiran dan melakukan beberapa prosedur dalam mempelajari dan berlatih 

lagu (process) proses latihan tersebut dilaksanakan di sanggar Putra Mayang Sari 

yang berlokasi di Cijantung Jakarta Timur dan latihan itu dihadiri oleh para anggota 

sanggar (press) yang kemudian menghasilkan musik Tanjidor yang akan 

dipentaskan di sebuah acara (product). 

Dalam kreativitas musikalnya sanggar Putra Mayang Sari dapat dikatakan 

mengembangkan kesenian Tanjidor dengan menambahkan alat musik saxophone 

ke dalam ansamble musiknya dengan tujuan untuk tetap eksis di era modern 

mengingat tingginya kemajuan dan kepesatan pergerakan dunia saat ini. Dari pola 

pemainan setiap instrumennya pun juga menunjukan adanya sebuah kreativitas 
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yang terjadi dengan munculnya unsur melodic filler, rhythmic filler, repitisi, 

interlocking, improvisasi, unison. Munculnya unsur-unsur tersebut dalam pola 

permainan musik Tanjidor menunjukan adanya sebuah kreativitas yang terjadi. 

Yang menarik adalah respon masyarakat terhadap sanggar Putra Mayang 

Sari. Respon masyarakat berbeda disetiap generasinya respon tersebut menunjukan 

adanya tanggapan baik dari masyarakat khususnya masyarakat Cijantung Jakarta 

Timur. Tanggapan-tanggapan tersebut berupa diundangnya sanggar Putra Mayang 

Sari untuk memberikan hiburan dalam sebuah acara ke masyarakat, tampil pada 

iklan streaming video, serta komentar positif dari masyarakat dari generasi tua 

sampai generasi muda. Hal tersebut menunjukan adanya respon dari masyarakat 

Kelurahan Cijantung Kecamatan Pasar Rebo Jakarta Timur. 

Musik Tanjidor memiliki kreativitasnya sendiri yang terdapat dalam 

musiknya yang terlihat pada pola permainan setiap instrumennya dan juga respon 

baik dari masyarakat sekitar. 

B. Saran 

 

Kreativitas yang ditunjukan oleh sanggar Putra Mayang Sari dapat menjadi 

standar sebuah kreativitas untuk sanggar seni Betawi dan juga para penggiat seni. 

Respon masyarakat juga hal yang penting mengingat sebuah kesenian akan 

berhubungan dengan masyarakat yang memilikinya. Untuk penelitian selanjutnya 

yang menggunakan objek yang sama dapat juga untuk penelitian tentang instrumen 

musik yang dimankan di dalam kesenian Tanjidor. 
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